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Abstrak

Tuberkulosis Paru merupakan penyakit menular yang disebabkan oleh bakteri
Mycobacterium tuberculosis dengan gejala sesak napas disertai batuk kronis.
Kecamatan Sukmajaya menjadi daerah dengan kasus TB paru tertinggi di Kota
Depok. Penelitian ini bertujuan mengetahui faktor-faktor yang berhubungan
dengan kejadian TB paru pada tenaga kerja di Kecamatan Sukmajaya, Kota Depok
tahun 2023. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan
desain studi kasus-kontrol. Populasi pada penelitian ini berjumlah 832 orang.
Sampel sebanyak 128 responden, yang terdiri dari 64 kasus dan 64 kontrol,
diperoleh menggunakan teknik purposive sampling . Data dianalisis menggunakan
uji Chi-square. Hasil analisis menunjukan faktor-faktor yang berhubungan dengan
kejadian TB paru pada tenaga kerja antara lain jenis kelamin (p-value=0,001;
OR=3,78), wventilasi (p-value=0,000; OR=11,05), kebiasaan merokok (p-
value=0,000; OR=10,02), dan riwayat kontak (p-value=0,000; OR=24,16),
sedangkan tidak ada hubungan antara tingkat pendidikan (p-value=0,365), jenis
pekerjaan (p-value=0,479) dan pengetahuan (p-value=0,051) dengan kejadian TB
paru pada tenaga kerja. Diperlukan upaya pencegahan penularan TB paru pada
tenaga kerja dengan program skrining yang dilakukan di instansi pemerintahan dan
swasta yang bekerja sama dengan puskesmas.
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FACTORS RELATED TO THE INCIDENCE OF
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Abstract

Pulmonary Tuberculosis is an infectious disease caused by mycobacterium
tuberculosis with symptoms of shortness of breath accompanied by a chronic
cough. Sukmajaya District is the area with the highest pulmonary TB cases in
Depok City. This study aims to determine the factors associated with the incidence
of pulmonary TB in workers in Sukmajaya District, Depok City in 2023. This
research is a quantitative study using a case-control study design. The population
in this study amounted to 832 people. A sample of 128 respondents, consisting of
64 cases and 64 controls, was obtained using a purposive sampling technique. Data
were analyzed using the Chi-square test. The results of the analysis showed that the
factors associated with the incidence of pulmonary TB in the workforce included
gender (p-value=0.001; OR=3.78), ventilation (p-value=0.000; OR=11.05),
smoking habits (p-value=0.000; OR=10.02), and contact history (p-value=0.000;
OR=24.16), while there is no relationship between education level (p-value=0.365),
type of work (p-value = 0.479) and knowledge (p-value = 0.051) with the incidence
of pulmonary TB in the workforce. Efforts to prevent transmission of pulmonary
TB are needed in the workforce with screening programs carried out in government
and private agencies in collaboration with the puskesmas.
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